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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Saat ini, banyak konflik yang timbul lewat perbedaan yang terdapat di 

Indonesia, ini sudah sering terjadi. Salah satunya konflik yang berkenaan dengan 

SARA (Suku, Agama, Ras dan Antar Golongan). Isu SARA adalah 

pengembangan pada area publik yang nantinya berkembang dan berdampak 

meluas terhadap masyarakat (Evelina, 2015). Munculnya konflik tersebutlah yang 

tentunya menimbulkan kekhawatiran yang dapat mengakibatkan perpecahan di 

Indonesia. Menjelang pemilu tahun 2024, banyak kekhawatiran kelompok-

kelompok tertentu menggunakan isu SARA sebagai alat untuk melawan mereka 

khususnya dalam membangun politik identitas.  

 Maraknya politik identitas dengan isu SARA disebabkan oleh beberapa 

faktor. Pertama, belum tuntasnya toleransi yang disebabkan oleh penggunaan 

media sosial. Pemahaman yang belum tuntas soal bagaimana menjaga toleransi 

dan eksistensi setiap masing-masing identitas. Kedua, adanya ketimpangan sosial 

ekonomi dan ketiga, adanya rekayasa elite politik itu sendiri. Dari faktor itu, 

munculah problematika terkait rasa toleransi dan persatuan di Indonesia yang 

mampu memecahkan negara Indonesia. 
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Gambar 1.1 Kekhawatiran Isu dan Konflik SARA di PEMILU 2024 

Sumber : Akurat.co dan SindoNews.com 

 Menjelang kontestasi Pemilu 2024 , mesin-mesin politik akan segera 

bergerak untuk mendulang suara. Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengingatkan 

kepada semua pihak untuk ikut berperan dalam mencegah penggunaan isu Suku, 

Agama, Ras, dan Antargolongan (SARA) dalam untuk memenangkan kontestasi. 

“Isu SARA dimainkan oleh para pihak yang sesungguhnya telah teridentifikasi 

merupakan kelompok kepentingan yang ingin menang dengan berbagai cara. Hal 

seperti ini harus dicegah secara dini agar proses demokrasi berjalan lancar, aman, 

dan damai," ucap Sekretaris MUI Kota Serang KH Amas Tadjuddin dalam 

keterangan tertulisnya. Politik SARA akan memicu situasi masyarakat menjadi 

panas dan mudah terbakar. Apalagi dibumbui ujaran kebencian yang kemudian 

digoreng dengan minyak bernuansa asing, sehingga menimbulkan gangguan 

kerukunan, dan berakhir dengan konflik terbuka. 

Perkembangan pada bidang komunikasi di masa sekarang seharusnya sudah 

meminimalisir proses isolasi budaya. Komunikasi berguna dalam peningkatan 

peranan yang menembus bukan hanya pada mobilitas sosial dan pembangunan 

bangsa saja melainkan pula dapat memperkuat kesadaran etnik (Priandono, 2016). 
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Kemajuan teknologi saat ini membuat nilai-nilai Bhinneka Tunggal Ika mulai 

memudar. Contohnya masyarakat yang selalu menebar rasa benci, diskriminasi 

dan berkurangnya toleransi antar umat beragama mengakibatkan hilangnya nilai-

nilai kesatuan bangsa Indonesia tersebut. Hal tersebut dapat dilihat dari realita 

kehidupan sehari-hari. Dalam masyarakat multikulutural orang-orang memiliki 

latar belakang berbeda dalam berkomunikasi. Nilai kehidupan untuk menjaga 

toleransi merupakan hal terpenting dalam pengertian antarbudaya dan antarbangsa 

dalam membina suatu dunia baru. Konsep multikulturalisme, sangat erat dalam 

mempentuk masyrakat yang berlandaskan Bhinneka Tunggal Ika dengan 

mewujudkan suatu kebudayaan nasional yang menjadi pemersatu bagi bangsa 

Indonesia. 

Keberagaman Indonesia merupakan kesatuan yang menyatu dalam dalam 

semangat Bhinneka Tunggal Ika. Seperti yang kita ketahui, Indonesia merupakan 

Negara multicultural yang dimana didalamnya terdapat 1.340 suku dan 300 

kelompok etnis di Indonesia. Sebagai Negara multicultural, Indonesia memiliki 

semboyan yang dipakai sebagai bentuk pemersatu bangsa. Bhinneka Tunggal Ika 

merupakan semboyan bangsa Indonesia yang artinya “Berbeda-beda tetapi tetap 

satu jua”. Bhinneka Tunggal juga Ika mengajarkan bagaimana untuk menghargai 

orang lain melalui toleransi (Islam, 2012). Selain Indonesia, Negara lain yang 

memiliki semboyan di Negaranya yaitu Negara Jepang. Semboyan jepang sendiri 

yaitu, “Fukoku Kyohei” yang artinya “Negara Kaya dan Militer Kuat”.  

Semboyan tersebut merupakan fondasi modernisasi dan militerisasi jepang 

modern (Obispo, 2017). Adanya konsep Multikulturalisme ini sangat mendukung 

nilai-nilai Bhinneka Tunggal Ika di media, dengan menunjukkan bahwa Negara 
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Indonesia merupakan Negara mukltikultural yang didalamnya banyak kumpulan 

budaya yang berbeda dalam satu Negara. Hal tersebut, kemudian disampaikan 

melalui media massa untuk memperikan sebuah pesan yang diproduksi dalam 

bentuk sebuah makna didalamnya. Misalnya pada sebuah poster, terdapat objek 

visual dan verbal yang merepresentasikan bahwa masyarakat Indonesia memiliki 

etnis yang berbeda. Lewat media makna tersebut terdapat fungsi berupa informatif 

ataupun edukatif bahkan fungsi persuasif. 

Dalam buku Manuel Castella The Power of Identity (Kaelan, 2014), De Vintos 

mengemukakan teori tentang munculnya identitas nasional suatu bangsa sebagai 

hasil interaksi historis salah satunya yaitu mencakup etnisitas, territorial, bahasa, 

agama dan sejenisnya. Bagi bangsa Indonesia yang tersusun atas berbagai macam 

etnis, bahasa, agama wilayah serta bahasa daerah, merupakan suatu kesatuan 

meskipun berbeda-beda dengan kekhasan masingmasing. Kesatuan tersebut tidak 

menghilangkan keberanekaragaman, dan hal inilah yang dikenal dengan Bhinneka 

Tunggal Ika. Bhinneka Tunggal Ika merupakan representasi dari kesatuan 

geobudaya, dalam artian keanekaragaman agama, ideologis, suku-bangsa dan 

bahasa, dan, apalagi, geografis di Indonesia, yang terbentang sangat luas dan 

berpulau-pulau. Representasi dan makna budaya memiliki materialitas tertentu. 

Adapun Implementasi nilai-nilai yang terkandung dalam Bhinneka Tunggal Ika 

yang diutarakan oleh yaitu, sebagai berikut (Soeprapto, 2010):  

1. Perilaku Inklusif  

2. Mengakomodasi sifat pluralistik  

3. Tidak mencari menangnya sendiri  
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4. Musyawarah untuk mencapai mufakat  

5. Dilandasi rasa kasih sayang dan rela berkorban 

 Representasi merupakan sebuah gambaran mengenai suatu hal yang 

terdapat dalam kehidupan yang digambarkan melalui suatu media. Representasi 

dan realitas adalah konsep yang saling menentukan satu sama lain (Mahtani, 

2001). Chris Barker (Vera, 2014), reperesenatsi adalah konsrtuksi sosial yang 

mengharuskan kita mengeksplorasi pembentukan makna tekrtual dan 

menghendaki penyelidikan tentang cara dihasilkan makna pada beragam konteks. 

Representasi merupakan sebuah gambaran mengenai suatu hal yang terdapat 

dalam kehidupan yang digambarkan melalui suatu media. Representasi adalah 

konsep yang digunakan dalam proses sosial pemaknaan melalui sistem , tulisan, 

video, film, fotografi dan sebagainya.  

 Secara ringkas, representasi adalah produksi makna melalui bahasa (Hall, 

1997). Menurut Stuart Hall, representasi juga bisa berarti proses perubahan 

konsep-konsep ideologi yang abstrak dalam bentukbentuk yang konkret. Hall 

mengemukakan bahwa ada dua proses representasi. Pertama, representasi mental 

yaitu konsep tentang “sesuai” yang ada di kepala kita masing-masing. 

Representasi mental ini masih bebrbentuk sesuatu yang abstrak. Kedua, “bahasa” 

yang berperan penting dalam proses konstruksi makna. Konsep abstrak yang ada 

dalam kepala kita harus diterjemahkan dalam “bahasa” yang lazim, supaya kita 

dapat menghubungkan konsep ide-ide kita tentang sesuatu dengan tanda simbol-

simbol tertentu (Wibisono, 2017). 
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 Dalam mendukung penelitian ini, penulis memilih dua poster digital hari 

lahir Pancasila dan hari kesaktian Pancasila dalam laman Instagram @jokowi 

tahun 2023. Akun Instagram @jokowi merupakan akun resmi Presiden Republik 

Indonesia ke-7 yakni Bapak Ir. H. Joko Widodo yang biasa dikenal dengan Bapak 

Jokowi. Jokowi turut aktif di laman Instagramnya dalam melakukan personal 

branding dan penyebaran informasi. Selain lewat foto dan video, Jokowi kerap 

kali memposting sebuah poster yang berisi informasi mengenai hari-hari besar di 

Indonesia. Postingan poster hari-hari besar selalu menghiasi Instagramnya dengan 

gambar- gambar unik, menarik dan tentunya informatif. Poster-poster tersebut 

dianggap mampu memberikan pengaruh bagi masyarakat mengingat Jokowi 

adalah orang no 1 di Indonesia yang menjadi teladan bagi masyarakat di 

Indonesia. 

 Pemilihan gambar dan tulisan di poster juga menggambarkan latar 

belakang kegiatan dan pemilik akun. Tim digital komunikasi presiden sebagai 

editor sekaligus pengelola media sosial Instagram tersebut juga terinspirasi dari 

peristiwa-peristiwa yang sedang hangat dan viral yang terjadi di Indonesia yang 

dibuat dengan menampilkan tambahan gambar-gambar karikatur yang menjadi 

salah satu alasan poster yang dibuat juga viral. Postingan poster yang ada dalam 

laman Instagram tersebut tidak hanya menampilkan gambar random saja namun 

juga menampilkan aktivitas kehidupan sehari-hari dalam posternya. Di posternya 

pula, Jokowi tidak lupa mengenalkan keberagaman Indonesia yang memiliki ciri 

khas dan budayanya sendiri dan mengedepankan nilai-nilai Bhinneka Tunggal 

Ika, hal itulah yang membuat poster tersebut sering kali menjadi perhatian publik. 
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 Contohnya dua poster kegiatan memperingati Hari Pancasila, yakni Hari 

Lahir dan Hari Kesaktian Pancasila terbaru tahun 2023 yang di buat oleh Aufa 

Aqil Ghani. Kedua poster tersebut merupakan poster yang memiliki objek yang 

cukup banyak merepresentasikan nilai-nilai Bhinneka Tunggal Ika yang 

mencerminkan nilai sila pertama sampai sila kelima Pancasila. Poster Hari Lahir 

dan Hari Kesaktian Pancasila tahun 2023 tersebut juga merupakan poster Hari 

Lahir dan Hari Kesaktian Pancasila pertama yang dibuat Aufa Aqil Ghani dengan 

mengangkat tema unik terkait kegiatan masyarakat sekaligus keberagamannya 

yang secara tidak langsung mengalir di dalam poster. Hal inilah yang 

mengundang komentar lebih banyak dari netizen terkait makna poster 

dibandingkan dengan poster di tahun-tahun sebelumnya yang memperingati 

kedua hari tersebut dengan poster yang hanya menampilkan lambang negara dan 

typografinya saja (Leihana, 2023). 

 Penelitian terdahulu yang menggunakan poster, semiotika dan representasi 

sebagai topik penelitian adalah Representasi Nasionalisme dalam Film Rudy 

Habibie (Studi Analisis Semiotika Charles Sanders Pierce) oleh Nurma Yunita 

Universitas Yudharta Pasuruan pada tahun 2018. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa representasi nasionalisme di film Rudy Habibie terbagi 

menjadi tiga yakni representasi nasionalisme yang ditunjukkan oleh perjuangan, 

perencanaan kebutuhan SDM di Indonesia dan falsafah orang tua untuk menjadi 

orang yang berguna bagi masyarakat dan negara. Berbeda dengan penelitian 

sekarang, selain objek penelitian yang berupa poster, penelitian ini melihat dari 

persepsi representasi nilai-nilai Bhinneka Tunggal Ika sesuai dengan 5 

implementasi nilai-nilai yang terkandung dalam Bhinneka Tunggal Ika di atas. 
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Penelitian berikutnya adalah Analisis Semiotika Saussure pada Karya Poster 

Maharani yang Berjudul “Save Children” oleh Maharani dkk Universitas Indo 

Global Mandiri tahun 2021. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa poster 

“Save Children” memiliki arti kebebasan anak-anak dengan didukung dengan 

menggunakan pemaknaan signifier dan signified. Sedangkan penelitian sekarang 

memaparkan hasil pemaknaan representasi nilai-nilai Bhinneka Tunggal Ika 

terkait keberagaman Indonesia yang ada pada poster. 

Dalam menganalisis sesuatu yang berhubungan dengan simbol dan tanda 

seperti media poster, film, iklan, lagu dan sebagainya tidak jarang peneliti 

menggunakan analisis semiotika yang merupakan teknik analisis kualitatif. 

Menurut Saussure (Budiman, 1999) prinsipnya, bahasa ataupun tanda dan 

simbol tidak berlaku secara mutlak dan sepenuhnya sehingga setiap pesan yang 

disampaikan kemungkinan akan diterima oleh setiap orang dengan persepsi yang 

berbeda-beda. Seperti halnya dengan teori semiotika Roland Barthes yang 

mengatakan bahwa “semiotika adalah ilmu yang digunakan untuk mengartikan 

suatu tanda, di mana bahasa juga merupakan susunan atas tanda-tanda yang 

memiliki pesan tertentu dari masyarakat. Tanda - tanda tersebut dapat berupa 

lagu, dialog, not musik, logo, gambar, mimik wajah, hingga gerak tubuh” Barthes 

juga mengembangkan teori semiotika dengan memunculkan makna denotasi, 

konotasi dan mitos.  

Denotasi adalah makna yang sebenarnya yang dimiliki oleh kata maupun 

tanda itu sendiri, atau biasa dikatakan makna yang dapat ditemukan dalam kamus. 

Konotasi adalah makna yang berbeda dari makna kata atau tanda yang 

sebenarnya, dapat juga dikatakan merupakan makna tersembunyi. Makna ini juga 
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bisa merupakan interpretasi dari tanda atau object yang dilihat. Kemudian yang 

terakhir adalah Mitos, yang merupakan tingkatan dari makna konotasi. Mitos 

adalah makna konotasi yang sudah lama dipercaya dan diyakini oleh masyarakat. 

Dengan menggunakan semiotika Roland Barthes, sebuah tanda dimaknai melalui 

sebuah pertanda yang terdiri dari makna denotasi, konotasi, dan mitos. 

Keterkaitan antara semiotika Roland Barthes dengan hasil penelitian ini nantinya 

peneliti dapat melihat dan mengamati serta mengungkapkan makna dan tanda 

nilai-nilai Bhinneka Tunggal Ika yang terdapat dalam dua poster hari Pancasila 

yakni Hari Lahir dan Kesaktian Pancasila 2023 di laman Instagram @jokowi. 

Dalam kedua poster yang diteliti memunculkan sebuah pesan melalui sebuah 

tanda bahwa kedua poster tersebut menyampaikan sebuah keberagaman yang ada 

di Indonesia, mulai dari etnis, budaya, adat istiadat hingga Agama yang ada 

didalamnya. Sehingga hal tersebut mencerminkan sifat multikulturalisme yang 

merupakan salah satu yang ada dalam konsep semboyan Negara Indonesia yaitu 

Bhinneka Tunggal Ika. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diangkat, permasalahan utama yang 

menjadi perhatian pada penelitian ini adalah : Bagaimana Representasi Nilai-nilai 

Bhinneka Tunggal Ika dalam poster digital Hari Lahir dan Hari Kesaktian 

Pancasila di laman Instagram @jokowi tahun 2023 dengan menggunakan teori 

semiotika Roland Barthes? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari penjelasan latar belakang dan rumusan masalah sebelumnya, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui makna denotasi, konotasi dan mitos 
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serta mengetahui representasi Bhinneka Tunggal Ika dalam poster digital Hari 

Lahir dan Hari Kesaktian Pancasila di laman Instagram @jokowi tahun 2023. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Hasil dan pembahasan pada penelitian ini diharapkan mampu memberi 

manfaat terhadap para pembaca baik manfaat teoritis ataupun manfaat praktis: 

 1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis yaitu untuk memberikan landasan bagi 

para peneliti lain dalam melakukan penelitian lain yang sejenis dalam rangka 

meningkatkan pengetahuan dan referensi di bidang Ilmu Komunikasi khususnya 

dalam kajian yang bersangkutan dengan analisis semiotika. 

 1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberi manfaat maupun masukan 

seperti kritik dan saran yang bersifat membangun bagi semua pihak khususnya 

Tim Komunikasi Digital Presiden selaku editor dan tim kreatif postingan poster di 

laman Instagram @jokowi terutama dalam makna sebuah simbol/objek terkait 

sesuatu yang ditampilkan dalam sebuah poster. 
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